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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.Untuk mengetahui pengaruh Gaya Hidup
terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Untuk mengetahui pengaruh
Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan
variabel Gaya Hidup terhadap terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan dan signifikan terdapat
pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi
( R square) yang diperoleh sebesar 0,405, hasil ini memiliki arti bahwa 40,5% variabel
Perilaku Konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan dan Gaya Hidup.
sedangkan sisanya sebesar 59,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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1. PENDAHULUAN

Majunya Pembangunan Nasional Indonesia diiringi dengan tingkat kompleksitas
masyarakat yang lebih tinggi. Adanya kemajuan ini secara nyata menyebabkan hasrat
konsumtif dan daya beli juga bertambah. Kondisi tersebut membawa kebiasaan dan
gaya hidup juga berubah dalam waktu yang relatif singkat menuju ke arah semakin
mewah dan berlebihan. Pola konsumsi seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan
masyarakat, meskipun dengan kadar yang berbeda-beda. Hampir tidak ada golongan
yang luput dari hal tersebut. Kondisi ini dapat dicermati dengan semakin banyaknya
tempat-tempat perbelanjaan yang disebut dengan supermarket atau mall (Fitriyani et al.,
2013).



Menurut (Astuti, 2013) perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu
tindakan memakai produk yang tidak tuntas artinya, belum habis sebuah produk yang
dipakai seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dari merek lainnya atau
dapat disebutkan, membeli barang karena adanya sesuatu yang ditawarkan atau
membeli suatu produk karena banyak orang memakai barang tersebut.

Sedangkan menurut (Kanserina et al., 2015) Perilaku konsumtif adalah perilaku
seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, kecenderungan
matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda mewah dan berlebihan
dalam penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal dan di dorong oleh semua
keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata.

Selanjutnya (Fitriyani et al., 2013) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai
perilaku yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan
karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi.
Perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu diluar
kebutuhan rasional, dan pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan (need)
tetapi sudah ada faktor keinginan (want).

Fenomena ini akan menjadi ancaman yang serius ketika tidak hanya terjadi pada
orang dewasa melainkan juga pada remaja. Karena pola konsumsi setiap individu
terbentuk ketika usia remaja. Menurut (Dikria & Mintarti, 2016) masa remaja berada
pada usia 13-21 tahun, pada usia ini merupakan masa peralihan dan pencarian jati diri,
remaja mengalami proses pembentukan dalam perilakunya, dimana para remaja mencari
dan berusaha untuk mencapai pola diri yang ideal. Hal tersebut menyebabkan para
remaja mudah terpengaruh oleh berbagai hal disekililingnya, baik itu positif maupun
negatif.

Kenyataan yang banyak dijumpai saat ini adalah kecenderungan mahasiswa
yang merupakan remaja tingkat akhir meniru gaya hidup konsumtif yang serba up to
date. Mahasiswa sebagai remaja lebih senang untuk berbelanja, membeli barang untuk
memenuhi kebutuhan sosial atau pergaulan dan untuk tampil fashionable serta
mengikuti trend zaman sekarang. Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi
perubahan ini bukan disebabkan oleh berubahnya kebutuhan melainkan keinginan. Pada
masa puber, bukan lagi orang tua yang menjadi model, melainkan orang-orang yang
usianya sama yang menjadi model utama (Kanserina et al., 2015).

Menurut (Dikria & Mintarti, 2016) mahasiswa lebih mementingkan uang
sakunya untuk membeli berbagai macam barang bermerek untuk mengikuti ftrend
terkini dan diakui oleh teman-temannya dibanding untuk membeli perlengkapan
kampus yang lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan. Kegiatan
mengikuti trend ini mendorong mahasiswa untuk membeli barang-barang yang
digunakan untuk menampilkan trend tersebut tanpa pikir panjang dan membuat
mahasiswa terjebak ke dalam perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif tersebut dapat
dilihat oleh mahasiswa yang dengan rela mengeluarkan uangnya untuk memenuhi
keinginan bukan kebutuhan. Menurut (Fattah et al., 2018) pengambilan keputusan yang
irasional mendasari perilaku ikut-ikutan atau frend. Sedangkan Menurut beberapa
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Dikria & Mintarti, 2016) dan (Fattah et
al., 2018), faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif diantaranya adalah
literasi keuangan dan gaya hidup.

Faktor yang menjadi penyebab adanya perilaku konsumtif terdapat dari salah
satu variabel yang diduga memainkan peran dalam mempengaruhi perilaku konsumtif
yaitu pengetahuan di mana pengetahuan yang dimaksud adalah literasi keuangan.



Literasi Keuangan sangatlah dibutuhkan bagi mahasiswa agar dapat terbebas dari
masalah kesulitan dalam keuangan.

Menurut penelitian (Dikria & Mintarti, 2016) literasi keuangan merupakan hal
penting yang tidak bisa dipisahkan dalam proses mengelola keuangan. Secara
keseluruhan, literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian proses atau
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan
keyakinan (confidence) agar mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik.
Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu individu dalam
mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu tersebut bisa
memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh oleh individu akan
semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupannya. Literasi keuangan sebagai
kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta konsep-konsep keuangan dan
untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku.

Kemudian (Widyawati, 2012) mengembangkan 15 indikator literasi keuangan
yang telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu: (1) Mencari pilihan-pilihan
dalam berkarir; (2) Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih; (3)
Mengenal sumber-sumber pendapatan; (4) Menjelaskan bagaimana mencapai
kesejahteraan dan memenuhi tujuan keuangan; (5) Memahami anggaran menabung; (6)
Memahami asuransi; (7) Menganalisis risiko, pengembalian dan likuiditas; (8)
Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi; (9) Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi
terhadap hasil investasi; (10) Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang; (11)
Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-hak debitur; (12)
Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau memperbaiki masalah hutang; (13)
Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan hutang; (14)
Mampu membuat pencatatan keuangan; (15) Memahami laporan neraca, laba rugi dan
arus kas.

Menurut (Yushita, 2017) Perlunya pemahaman masyarakat tentang produk dan
layanan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan, maka program strategi nasional
literasi keuangan mencanangkan tiga pilar utama. Pertama, mengedepankan program
edukasi dan kampanye nasional literasi keuangan. Kedua, berbentuk penguatan
infrastruktur literasi keuangan. Ketiga, berbicara tentang pengembangan produk dan
layanan jasa keuangan yang terjangkau. Penerapan ketiga pilar tersebut diharapkan
dapat mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
tinggi sehingga masyarakat dapat memilih dan memanfaatkan produk jasa keuangan
guna meningkatkan kesejahteraan (Hidayat, 2017).

Melalui inisiatif program peningkatan tingkat literasi keuangan yang dimulai
sejak tahun 2013 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menunjukkan rendahnya tingkat
keuangan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, bahwa
tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 1)
Well literate (21,84%), yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga
jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan, 2) Sufficient literate (75,69 %), memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan, 3) Less literate (2,06 %), hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa
keuangan, produk dan jasa keuangan, dan 4) Not literate (0,41%), tidak memiliki
pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa



keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa
keuangan.

Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti tentang literasi keuangan seperti
pengetahuan finansial, sehingga menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami
kerugian, baik akibat penurunan kondisi perekonomian dan inflasi atau karena
berkembangnya sistem ekonomi yang cenderung boros dikarenakan masyarakat
semakin konsumtif. Sedangkan menurut (Krishna et al., 2010) literasi keuangan
merupakan suatu keharusan bagi tiap individu agar terhindar dari masalah keuangan
karena individu seringkali dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana seseorang
harus mengorbankan salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya, sering terjadi
saat seseorang hendak membelanjakan uangnya.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup.
Kebiasaan gaya hidup telah mengalami perubahan dalam waktu yang relatif singkat dan
cenderung menuju ke arah berlebihan semenjak berkembangnya teknologi smartphone,
social media, dan electronic commerse. Tindakan berlebihan dalam mengkonsumsi
barang atau layanan jasa demi memenuhi gaya hidup mengakibatkan pemborosan. Gaya
hidup dapat didefinisikan bagaimana seseorang hidup, termasuk bagaimana seseorang
menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya.
Seperti yang dijelaskan oleh Hawkins dalam (Setiadi, 2003), gaya hidup adalah pola
hidup yang berhubungan dengan uang dan waktu yang dilaksanakan oleh seseorang dan
berhubungan dengan keputusan.

Gaya hidup meliputi seluruh kelompok remaja termasuk mahasiswa.
Mahasiswa seharusnya mengisi waktunya dengan menambah pengetahuan, ketrampilan,
dan keahlian, serta mengisi kegiatan mereka dengan berbagai macam kegiatan positif
sehingga akan memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia yang bermanfaat bagi
masyarakat dan bangsa, tetapi kehidupan kampus telah membentuk gaya hidup khas
dikalangan mahasiswa dan terjadi perubahan sosial yang tinggi yang membuat setiap
individu mempertahankan polanya dalam berkonsumtif. Mahasiswa yang merupakan
bagian dari remaja, akan dianggap mengikuti perkembangan jaman dan mendapatkan
“label” yang mengangkat harga dirinya apabila telah membeli dan memakai barang-
barang dengan merk terkenal (Anggreini & Mariyanti, 2014).

Kemudian menurut (Fudyartanta, 2012) Bila dilihat dari sisi negatif, maka gaya
hidup akan menimbulkan dampak: (1) Pola hidup yang boros dan akan menimbulkan
kecemburuan sosial, karena orang akan membeli semua barang yang diinginkan tanpa
memikirkan harga barang tersebut murah atau mahal, barang tersebut diperlukan atau
tidak, sehingga bagi orang yang tidak mampumereka tidak akan sanggup untuk
mengikuti pola kehidupan yang seperti itu; (2) Mengurangi kesempatan untuk
menabung, karena orang akan lebih banyak membelanjakan uangnya dibandingkan
menyisihkan untuk ditabung; (3) Cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan
datang, orang akan mengkonsumsi lebih banyak barang pada saat sekarang tanpa
berpikir kebutuhannya di masa datang.

Menurut penelitian yang telah dilakukan (Pulungan & Febriaty, 2018) 50
mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara pernah melakukan perilaku konsumtif. Indikasi yang
ditemukan peneliti dari tujuan berperilaku konsumtif mereka adalah menjaga
penampilan diri dan gengsi serta membeli produk berdasarkan harga (bukan
berdasarkan manfaatnya).



Hasil pengamatan menggunakan mini kuisioner online yang dilakukan kepada
47 Mahasiswa program studi manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
ditemukan permasalahan berupa persentase mahasiswa yang membeli barang
berdasarkan keinginan lebih besar dari pada mahasiswa yang membali barang karena
kebutuhan yaitu sebesar 68,30%, mahasiswa yang sering berbelanja online sebesar
95,70%, dan masih sedikit mahasiswa yang masih belum memahami literasi keuangan
sehingga mahasiswa tidak membuat catatan keuangan pribadi, dengan presentase
75,60% yang memilih tidak mencatat keuangan pribadinya dengan alasan membeli
barang untuk menjaga penampilan dan gengsi.

2. METODE PENELTIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu
populasi. Dan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut (Juliandi et
al., 2014) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang permasalahannya tidak
ditentukan di awal, tetapi permasalahan ditemukan setelah peneliti terjun ke lapangan
dan apabila peneliti memperoleh permasalahan baru maka permasalahan tersebut diteliti
kembali sampai semua permasalahan telah terjawab.

Adapun Tempat penelitian adalah bahagian untuk mengemukakan secara detail,
spesifik, lengkap, dimana penelitian dilakukan dan alasan logis mengapa memilih lokasi
tersebut (Juliandi & Manurung, 2014) Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang beralamat di JI.
Kapten Muchtar Basri No.3 Medan 20238. Serta waktu penelitian dimulai dari bulan
Maret sampai Juli 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan manajemen stambuk
2018 Fakultas Ekonomi dan Binis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang
masih aktif dengan jumlah 519 Mahasiswa. Banyaknya sampel yang di dapat adalah 83
mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Kuesioner (angket)
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.mempunyai
lima opsi. Selanjutnya kuesioner (angket) yang disusun dan diuji kelayakannya melalui
pengujian validitas dan reliabilitas.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument
penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument tersebut dapat dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan data diatas, dapat dilihat
item dari setiap variabel yang diajukan terhadap responden Rhitung > Rtabel maka item
yang diajukan terhadap responden dinyatakan valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur
dapat menghasilkan data yang terpercaya atau reliable. Teknik yang dipakai untuk
menguji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (Literasi Keuangan dan Gaya
Hidup) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikatnya Perilaku Konsumtif, baik
secara simultan maupun parsial. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini:



3.6.1. regresi linier berganda

Analisis dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya. Persamaan
regresi dapat digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh dua variabel bebas
terhadap satu variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan
menggunakan dua variabel bebas (Sugiyono, 2017).

Sebelum melakukan analisis berganda, agar di dapat perkiraan yang efesien dan
tidak bisa maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Ada
beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa
menggunakan regresi berganda, yaitu:

3.6.1.1. Uji Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai
adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:

1. Uji Normalitas Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
diantara sesame variabel independen. Uji Multikolineritas dilakukan dengan
membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance inflation factor
(VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi nilai toleransi adalah
lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF kurang dari 10, (Ghozali, 2013).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Selain diukur dengan
grafik Scaterplot, heteroskedastisitas dapat diukur secara sistematis dengan uji Glejser.
Jika variabel bebas signifikan secara statistic mempengaruhi variabel terikat, maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikannya diatas 0.05 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.7. Uji Hipotesis

Menurut (P. D. Sugiyono, 2019) Hipotesis adalah jawab sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang penting karena berperan
penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan hipotesis penelitian.

3.7.1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk menguji signifikan atau tidak
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai probabilitasnya.

3.7.2. Uji Simultan (Uji F)



Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah vaiabel bebas (X)
mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta signifikan terhadap variabel terkait
(Y). Menurut Silaen (2017, hal. 165) menyatakan bahwa untuk pengujian signifikansi
atau uji hipotesis terhadap kolerasi berganda digunakan uji F dengan menggunakan
rumus F hitung

3.7.3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen (Literasi Keuangan dan gaya hidup)
dalam menerangkan variabel dependen (Perilaku Konsumtif). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika R2 semakin kecil (mendekati nol) berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat
terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil.

Dan jika nilai R2 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar.

Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X1 (Literasi Keuangan) dan
X2 (Gaya Hidup) terhadap Y (Perilaku Konsumtif). Untuk memudahkan penulis dalam
mengelola dan menganalisis data, penulis dibantu oleh program komputer yaitu
Statistical Program for Sosial Science (SPSS) versi terbaru.

3. HASIL PENELITIAN

4.2. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R2).
4.2.1. Uji Asumsi Klasik

Pemenuhan asumsi klasik dimaksudkan agar dalam pengerjaan model regresi
tidak menemukan masalah-masalah statistic. Selain itu, model regresi yang dihasilkan
dapat memenuhi standar statistic sehingga parameter yang diperoleh logis dan masuk
akal. Proses pengujian asumsi klasik dilakukan bersama dengan proses uji regresi
sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian asumsi klasik menggunakan
langkah kerja yang sama dengan uji regresi. Bersadarkan uji asumsi klasik yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji normalitas

Pengujian normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual.

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidak nya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis
diagonal tersebut. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan
mengikuti arag garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi



normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan hasil
olahan data menggunakan SPSS versi 22, maka diketahui uji normalitas menggunakan
metode P-Plot adalah sebagai berikut:



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1
Uji Normal P-P Plot

Gambar diatas mengindentifikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini
cenderung normal.

b. Uji Kolmogorov Smirnov

Menurut ((Juliandi et al., 2015)) Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya.

a) Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang normal.

b) Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang normal.

Maka diketahui uji normalitas menggunakan metode Kol/mogorov Smirnov adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Literasi Perilaku
Keuangan Gaya Hidup Konsumtif
N 83 83 83
Normal Parameters®® Mean 64.9351 42.4156 342857
Std. Deviation 437197 457200 2.85554
Most Extreme Absolute 083 155 144
Differences Positive 066 .085 077
Negative -.003 -.155 -.144
Kolmogorov-Smirnov Z 817 1.360 1.265
Asymp. Sig. (2-tailed) 516 149 .081

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil pengolahan data pada tabel diatas diperolah besarnya nilai Kolmogorov

Smirnov signifikan pada 0,001 yang berarti normal karena lebih kecil daripada 0,5.
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan
adanya kolerasi yang kuat/tinggi antar variabel independen. Pada model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen karena kolerasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada
kolerasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya maka hubungan antara variabel
bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Pengujian multikolinieritas
dilakukan dengan melihat VIF antar variabel independen. Jika VIF menunjukkan angka



< 10 menandakan tidak terdapat gejala multikolinieritas. Disamping itu, suatu model

dikatakan terdapat gejala multikolinieritas
>10.

jika nilai VIF diantara variabel independen

Tabel 2. Uji multikolinieritas

Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Literasi Keuangan 981 1.019
Gaya Hidup 981 1.019

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber : data diolah SPSS (2022

Kedua variabel independen yaitu X1 dan X2 memiliki nilai VIF dalam batas

toleransi

yang telah ditentukan (tidak melebihi

10), sehingga tidak terjadi

multikolinieritas dalam variabel independen ini.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini memiliki tujuan untuk

mengetahui apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lainnya tetap,
maka disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut

heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

T
2
Regression

T T T
El 0 1
Standardized Predicted Value

Gambar 2

Uji Heteroskedastisias

Gambar diatas memperlihatkan

titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola yang jelas meskipun terlihat berdempet dibagian titik-titik tertentu
serta tersebar dibagian atas dan sedikit berkumpul pada sumbu Y dengan demikian
“tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi ini.

4.3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk
terhadap variabel terikat.

mengetahui pengaruh dari variabel bebas



Tabel 3
Regresi Liner Berganda

Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.597 4243
Literasi Keuangan 288 059 434
Gaya Hidup 377 057 .604

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber : data diolah SPSS (2022)

Berdasarkan data tabel uji regresi linier berganda diatas, dapat dipahami bahwa

model persamaan regresinya adalah:

Y =12,597+ 0,288X1 + 0,377 X2 + e

Keterangan.

Y = Perilaku Konsumtif
X1 = Literasi Keuangan
X2 = Gaya Hidup

a.

b.

Interpretas model:

Konstanta (a) sebesar 12,597, menunjukkan harga konstan, jika nilai variabel
bebas/independen = 0, maka Perilaku Konsumtif (Y) akan sebesar 12,597
Variablel X1 sebesar 0,288 menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan
berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif (Y). Dengan kata lain, jika
variabel Literasi Keuangan ditingkatkan sebesar 100% maka Perilaku
Konsumtif akan meningkat sebesar 0,288 atau 28,8%.

. Variablel X2 sebesar 0,377 menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup

berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif (Y). Dengan kata lain, jika
variabel Gaya Hidup ditingkatkan sebesar 100% maka Perilaku Konsumtif akan
meningkat sebesar 0,377 atau 37,7%.

4.4. Pengujian Hipotesis

4.4.1.Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package for Social Sciences
(SPSS). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficant level tarafnya nyata 0,05

(0= 5%).
Tabel 4
Uji Hipotesis t
Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.597 4243 2,969 .004
Literasi Keuangan 288 059 434| 44381 .000
Gaya Hidup .377| 057 .604| 6.675 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber: data diolah SPSS (2022)

ttabel = 1,992



Kriteria pengujiannya:

a. Ho ditolak apabila tiabei1,992 > thitung dan thiwng < 1,992

b. Ha diterima apabila tiabel1,992< thitung dan thiwung >1,992
1) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Literasi Keuangan (X1)
terhadap Perilaku Konsumtif diperoleh nilai thiung sebesar 4,481 sementara tiaber1,992
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiung 4,481 > trabe11,992.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho
ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel Literasi
Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif pada pada Mahasiswa Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2) Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Gaya Hidup (X2)
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) diperoleh nilai thiung sebesar 6,675 sementara
tabet1,992dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 > 0.05 atau tuiung 6,675 >
trabe11,992. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
variabel Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif.

a. Uji F(Uji Simultan)

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotetis kedua. Pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan significant level taraf nyata 0,05 (o = 5%).

Tabel S
Uji Hipotesis F
Uji-F
ANOV AP
Model Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
1 Regression 251207 2| 125604| 25222| .000?
Residual 368.507 80 4.080| |
Total 619.714 82 | |

a. Predictors: (Constant), Literasi Kenangan, Gaya Hidup
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtf

Ftabel = 3,12

Kriteria pengujiannya:

1) Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel
2) Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel

Berdasarkan data tabel pada uji F diatas dapat dipahami bahwa didapati nilai
Fhitung25,222 > Ftabel3,12 artinya Ho di tolak dengan probabilitas signifikan sebesar
0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha di terima, sehingga hal ini dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan Literasi Keuangan dan Gaya Hidup
terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



4.5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisiensi Determinasi (R2) merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan niai R square sebagaimana dapat diihat pada tabel berikut:

Tabel 6

Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
R R Square | Square Estimate Watson
1 6377 405 389 223155 1.789

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Gava Hidup
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber: data diolah SPSS (2022)

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
square) yang diperoleh sebesar 0,405 hasil ini memiliki arti bahwa 40,5% variabel yang
mempengaruhi Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2) terhadap 1 Perilaku
Konsumtif (Y) sedangkan sisanya sebesar 59,5% diterangkan oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

4. PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkan melalui hipotesis dari
penelitian sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk lebih
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

4.1.Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Literasi Keuangan
terhadap Perilaku Konsumtif diperoleh nilai thiwng sebesar 4,481 sementara tuaber 1,992
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiwng 4,481< trabe11,992.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha
diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif.

Menurut (Pulungan & Febriaty, 2018a) perilaku konsumtif terjadi karena
masyarakat mempunyai kecenderungan materialistic, hasrat yang besar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya dan sebagian besar pembelian yang
dilakukan didorong keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata. Dan (Rasyid,
2012) menambahkan literasi keuangan sebagai bentuk pemahaman aspek keuagan
bukan ditujukan untuk mempersulit atau mengekang seseorang dalam menikmati hidup
tetap dengan literasi keuangan, individu atau keluarga dapat menikmati hidup dengan
mendayagunakan sumber daya keuangan dengan tepat untuk mencapai tujuan keuangan
pribadi.

Pada penelitian (Dikria & Mintarti, 2016) yang melakukan penelitian pada
mahasiswa jurusan Ekonomi pembangunan Universitas Negeri Malang angkatan 2013.
Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan tes.
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda karenapenelitian
menggunakan dua variabel dependen yakni perilaku konsumtif dan pengendalian diri.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap



perilaku konsumtif Mahasiswa. Apabila literasi keuangan meningkat maka perilaku
konsumtif akan menurun.

4.2.Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Gaya Hidup terhadap
Perilaku Konsumtif diperoleh nilai thiung sebesar 6,675 sementara tiape11,992 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiwng 6,675> trabe1,992.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha
diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku
Konsumtif.

Pada saat ini banyak remaja khususnya mahasiswa berperilaku konsumtif.
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu gaya hidup.
Semakin tinggi gaya hidup mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh (Suyanto, 2013), bahwa gaya
hidup berhubungan dengan upaya membuat diri eksis dalam cara tertentu dan berbeda
dari kelompok lain.

Gaya hidup akan bergerak secara dinamis, gaya hidup suatu individu dan
masyarakat akan berubah seiring perkembangan zaman. Perkembangan zaman serta
teknologi yang canggih akan menciptakan gaya hidup seperti gaya berpakaian, gaya
berbicara, maupun gaya hidup yang konsumtif dalam kehidupan sehari - hari. Akan
tetapi jika masyarakat khususnya mahasiswa mengikuti trend atau saat ini sering disebut
dengan zaman now, apabila kemampuan ekonomi mereka tidak sesuai dengan
kebutuhan gaya hidupnya maka akan berdampak negatif, sesuai dengan yang djelaskan
oleh (Gunawan & Carissa, 2021) stated that "Lifestyle describes "all people” who
interact with their environment. Lifestyle is a pattern expressed in activities, interests,
and opinions in spending money and allocating the time that he has.

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh (Kusumaningtyas, 2017) di mana
gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Semakin tinggi gaya hidup maka
akan semakin tinggi pola perilaku konsumtif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
tersebut, telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif.

4.3.Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku

Konsumtif

Hasil temuan penelitian bahwa terdapat pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya
Hidup terhadap Perilaku Konsumtif. Dengan nilai Fhitung 25,222> Fiaber3,12 bahwa ada
pengaruh signifikan secara simultan Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap
terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Seperti penelitian (Pulungan & Febriaty, 2018b) menunjukan bahwa gaya hidup
dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Utara sebesar 49,2%. Artinya
gaya hidup dan literasi keuangan memiliki proporsi pengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah sebesar 49,2% sedangkan sisanya 50,80% (100% - 49,2%) dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi.

Menurut (Dikria & Mintarti, 2016) Hal ini terjadi karena apabila mahasiswa
memiliki literasi keuangan yang baik maka mahasiswa tersebut akan berhati-hati dalam
menggunakan uangnya sehingga membuat mahasiswa dapat mengendalikan emosinya
dalam berkonsumsi, sehingga lebih rasional dan tidak akan berperilaku konsumtif.



Literasi keuangan dan gaya hidup yang kurang baik dapat mempengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa, hal ini tidak selalu berdampak negatif namun dapat berdampak
positif juga. Sedangkan literasi keuangan dan gaya hidup yang baik juga berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif, dampak yang ditimbulkan juga tidak selalu positif tetapi
ada juga dampak negatifnya. Literasi keuangan dan gaya hidup bukanlah variabel utama
yang mempengaruhi perilaku konsumtif. Terdapat beberapa faktor lain di luar variabel
yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Banyak faktor yang mendorong perilaku konsumtif, seperti yang
dijelaskan (Lina & Rosyid, 1997) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif
terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal.

Kemudian (Lina & Rosyid, 1997) menambahkan faktor eksternal seperti iklan,
keluarga, dan lingkungan. Sedangkan faktor internal seperti motivasi, proses belajar,
dan konsep diri. Menurut pendapat (Kanserina et al., 2015) Perilaku konsumtif adalah
perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional,
kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda mewah dan
berlebihan dan penggunaansegala hal yang dianggap paling mahal dan didorong oleh
semua keinginan untukmemenuhi hasrat kesenangan semata-mata. Oleh sebab itu,
literasi keuangan dan pengendalian diri sangat berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif.

Hasil penelitian (Gunawan & Carissa, 2021) menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan
antara Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Begitu pula pada penelitian yang dilakukan (Koto et al., 2018) dimana
hasil penelitian membuktikan bahwa gaya hidup hedonis dan kecerdasan emosional
mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh antara literasi keuangan dan
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, karena semakin tinggi literasi keuangan maka
semakin rendah perilaku konsumtif seseorang dan semakin tinggi gaya hidup maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtif seseorang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh literasi keuangan
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan Manajemen Stambuk 2018 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dapat
disumpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh variabel literasi keuangan (X1)
terhadap perilaku konsumtif (Y) mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 <
0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan variabel
Literasi Keuangan terhadap terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh variabel gaya hidup (X1)
terhadap perilaku konsumtif (Y) mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 <
0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan variabel Gaya



Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan dan signifikan terdapat
pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada
Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
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